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 ABSTRAK  
Stres kerja merupakan respon fisik dan emosional yang berbahaya dan dapat terjadi 

ketika tuntutan pekerjaan yang ada melebihi kemampuan atau kontrol kerja yang 

dimiliki oleh pekerja. Sales rentan mengalami stres kerja, terutama di sektor ritel 

produk rumah tangga, akibat tuntutan target tinggi, beban kerja berlebih, dan 

tekanan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tingkat stres kerja pada sales di PT. Gembira Grosir 

Sejahterah Kota Gorontalo. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

aldalah Observasional Alnalitik dengan rancangan penelitian cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sales yang tersebar di PT. Gembira 

Grosir Sejahterah Kota Gorontalo yalng berjumlah 35 sales dengan teknik total 

sampling. Analisis data meggunakan uji Korelasi Pearson dengan nilai ɑ ≤ 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara beban kerja 

(ρ  =0,001; r = 0,540), konflik keluarga (ρ = 0,012; r = 0,421), dan dukungan sosial 

rekan kerja (ρ = 0,017; r = 0,401) dengan tingkat stres kerja pada sales di PT. 

Gembira Grosir Sejahterah Kota Gorontalo. Disarankan pihak perusahaan untuk 

melakukan evaluasi berkala terhadap distribusi beban kerja, target penjualan, serta 

sistem kerja sales agar tetap proporsional dan tidak memicu stres kerja berlebihan. 

  

ABSTRACT  

Job stress is a dangerous physical and emotional response that can occur 

when job demands exceed the worker's ability or work control. Sales are 

vulnerable to job stress, especially in the household product retail sector, 

due to high target demands, excessive workload, and time pressure. This 

study aims to analyze factors related to job stress levels in sales at PT. 

Gembira Grosir Sejahterah, Gorontalo City. The type of research used 

in this study is Observational Analytical with a cross-sectional research 

design. The population in this study were all sales spread across PT. 

Gembira Grosir Sejahterah, Gorontalo City, totaling 35 sales using the 

total sampling technique. Data analysis used the Pearson Correlation 

test with a value of α ≤ 0.05. The results of the study indicate a significant 
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relationship between workload (ρ=0.001; r=0.540), family conflict 

(ρ=0.012; r=0.421), and coworker social support (ρ=0.017; r=0.401) 

and job stress levels among salespeople at PT. Gembira Grosir 

Sejahterah, Gorontalo City. Recommends that the company conduct 

regular evaluations of workload distribution, sales targets, and sales 

work systems to ensure they remain proportional and prevent excessive 

work stress. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Stres kerja merupakan respon fisik dan emosional yang berbahaya dan dapat terjadi ketika 

tuntutan pekerjaan yang ada melebihi kemampuan atau kontrol kerja yang dimiliki oleh pekerja 

(Khoirunnisa et al., 2021).  

Stres kerja dapat berdampak pada individu, organisasi, bahkan sosial. Bagi individu, stres kerja 

berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan mental pekerja, penurunan kinerja, kurangnya 

pengembangan karir, dan kehilangan pekerjaan (Rangkuti et al., 2022).  

World Health Organization (WHO) menegaskan bahwa kesehatan mental di tempat kerja 

merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap produktivitas dan kesejahteraan karyawan. 

(World Health Organization, 2024).  

Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa stres kerja merupakan isu 

kesehatan global. Sementara itu, laporan Gallup (2025) mencatat bahwa 15% pekerja di Indonesia 

mengalami stres sepanjang hari, menempatkan Indonesia di peringkat kedelapan di Asia Tenggara. 

Meskipun persentasenya relatif rendah dan tidak berubah dari tahun sebelumnya, kondisi ini 

tetap menunjukkan adanya tekanan psikologis pada pekerja. Angka tersebut bisa mencerminkan adanya 

faktor pelindung seperti dukungan sosial atau budaya kerja yang adaptif, namun juga berpotensi 

dipengaruhi oleh perbedaan persepsi atau underreporting. Oleh karena itu, perhatian terhadap 

kesejahteraan mental pekerja tetap penting untuk menjaga kesehatan dan produktivitas kerja (Gallup, 

2025). 

Salah satu upaya menciptakan tempat kerja yang aman dan sehat yaitu dengan melakukan 

manajemen stres di tempat kerja. Tempat kerja yang aman dan sehat adalah hal yang diinginkan oleh 

pekerja maupun pihak yang menyediakan pekerjaan. (Khoirunnisa et al., 2021).  

Faktor-faktor penyebab stres kerja, antara lain beban kerja yang dirasakan terlalu berat, waktu 

kerja yang mendesak, kualitas pengawasan kerja yang rendah, iklim kerja yang tidaki sehat, otoritas 

kerja yang tidaki memadai yang berhubungan dengan tanggungi jawab, konflik kerja, perbedaan nilai 

antara karyawan dengan pemimpin yang frustasi dalam kerja. Secara umum stres kerja timbul karena 

tuntutan lingkungan kerja dan tanggapan setiap individu dalam menghadapinya dapat berbeda (Kresna 

et al., 2024). 

Salah satu profesi yang dapat mengalami stres di tempat kerja yaitu sales, khususnya di sektor 

ritel produk rumah tangga, rentan mengalami stres kerja karena tuntutan target penjualan yang tinggi, 

beban kerja berlebih, tekanan waktu, serta interaksi terus-menerus dengan konsumen dan persaingan 

pasar. 

Salah satu faktor utama penyebab stres kerja adalah beban kerja, yang memengaruhi 

produktivitas dan kenyamanan karyawan. Beban kerja merupakan jumlah atau frekuensi tugas dalam 

periode tertentu, yang dipengaruhi oleh faktor eksternal (dari lingkungan kerja) dan internal (dari 

kondisi individu). Selain itu, beban kerja mental juga dapat memicu stres, terutama pada pekerjaan yang 

membutuhkan ketelitian tinggi dan bersifat monoton. (Wahyuni et al., 2024) 
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Selain beban kerja, work-family conflict (WFC) atau konflik keluarga juga berkontribusi 

terhadap stres kerja. WFC adalah konflik peran yang terjadi ketika tuntutan pekerjaan dan keluarga 

tidak dapat dipenuhi secara seimbang. Kondisi ini muncul saat seseorang kesulitan memenuhi tuntutan 

salah satu peran karena terbebani oleh peran lainnya. Konflik ini juga dipengaruhi oleh perubahan 

demografi tenaga kerja, seperti meningkatnya jumlah perempuan bekerja dan pasangan suami istri yang 

sama-sama bekerja. (Bharata et al., 2023). Konflik ini sering timbul pada individu yang memiliki peran 

ganda, di mana tekanan dari pekerjaan dan keluarga saling bertentangan, dengan salah satu peran 

menuntut lebih banyak perhatian (Irmadani, 2022). 

Dukungan sosial rekan kerja merupakan faktor penting dalam stres kerja. Dukungan yang 

rendah dapat menimbulkan hubungan kerja yang kurang harmonis, lingkungan tidak nyaman, dan 

meningkatkan stres, terutama saat tuntutan pekerjaan tinggi. Sebaliknya, dukungan yang tinggi—

melalui kerja sama, persahabatan, dan saling membantu—menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 

meningkatkan kenyamanan, dan berdampak positif pada kinerja karyawan.. (Werenfridus, 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 

stres kerja pada sales di PT. Gembira Grosir Sejahterah Kota Gorontalo 

 

METODE 

Penelitian analitik bertujuan menguji hipotesis dan menganalisis hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi beban kerja, konflik keluarga, 

dan dukungan sosial rekan kerja, sedangkan variabel terikat adalah stres kerja. Populasi penelitian 

adalah seluruh sales di PT. Gembira Grosir Sejahtera Kota Gorontalo sebanyak 35 orang, dengan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui wawancara langsung. Analisis data diawali dengan 

uji normalitas Shapiro-Wilk. Jika p-value > 0,05, data berdistribusi normal; jika < 0,05, data tidak 

normal. Uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson untuk mengetahui kekuatan hubungan antar 

variabel. 

  

HASIL  

  

Tabel 1.  Hubungan Beban Kerja Dengan Stres Kerja Pada Sales PT. Gembira Grosir Sejartera Kota 

Gorontalo 

Beban 

kerja 

Stres kerja 
Total 

p-value r Tinggi Sedang Rendah 

n % n % n % n % 

Tinggi  7 20,0 7 20,0 1 2,9 15 42,9 

0,001 0,540 
Sedang 5 14,3 4 11,4 4 11,4 13 37,1 

Rendah  2 5,7 2 5,7 3 8,6 7 20,0 

Total  14 40,0 13 37,1 8 22,9 35 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

  

Tabel 1 menunjukkan hubungan beban kerja dengan stres kerja pada sales di PT. Gembira 

Grosir Sejahterah Kota Gorontalo. Pada beban kerja tinggi sebanyak 15 responden (42,9%), distribusi 

terbanyak berada pada stres kerja tinggi dan sedang masing-masing sebanyak 7 responden (20,0%), 

serta paling sedikit pada stres kerja rendah sebanyak 1 responden (2,9%). Pada beban kerja sedang 

sebanyak 13 responden (37,1%), distribusi terbanyak berada pada stres kerja tinggi sebanyak 5 

responden (14,3%), sedangkan paling sedikit pada stres kerja sedang dan rendah masing-masing 

sebanyak 4 responden (11,4%). Kemudian pada beban kerja rendah sebanyak 7 responden (20,0%), 

distribusi terbanyak berada pada stres kerja rendah sebanyak 3 responden (8,6%) dan paling sedikit 

pada stres kerja tinggi dan sedang masing-masing sebanyak 2 responden (5,7%). 
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Tabel 2 Hubungan Konflik Keluarga Dengan Stres Kerja Pada Sales PT. Gembira Grosir Sejartera Kota 

Gorontalo 

Konflik 

Keluarga 

Stres kerja 
Total 

p-value r Tinggi Sedang Rendah 

n % n % n % n % 

Tinggi  10 28,6 9 25,7 2 5,7 21 60,0 

0,012 0,421 Rendah  4 11,4 4 11,4 6 17,1 14 40,0 

Total  14 40,0 13 37,1 8 22,9 35 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

  

Tabel 2 menunjukkan hubungan konflik keluarga dengan stres kerja pada sales di PT. Gembira 

Grosir Sejahterah Kota Gorontalo. Pada konflik keluarga tinggi sebanyak 21 responden (60,0%), 

distribusi terbanyak berada pada stres kerja tinggi sebanyak 10 responden (28,6%), diikuti stres kerja 

sedang sebanyak 9 responden (25,7%), dan paling sedikit pada stres kerja rendah sebanyak 2 responden 

(5,7%). Pada konflik keluarga rendah sebanyak 14 responden (40,0%), distribusi terbanyak berada pada 

stres kerja rendah sebanyak 6 responden (17,1%), sedangkan stres kerja tinggi dan sedang masing-

masing sebanyak 4 responden (11,4%). 

  

Tabel 3 Hubungan Dukungan Sosial Rekan Kerja Dengan Stres Kerja Pada Sales PT. Gembira Grosir 

Sejartera Kota Gorontalo 

Dukungan 

Sosial Rekan 

Stres kerja 
Total 

p-value r Tinggi Sedang Rendah 

n % n % n % n % 

Tinggi  8 22,9 5 14,3 3 8,6 16 45,7 

0,017 0,401 
Sedang 6 17,1 6 17,1 1 2,9 13 37,2 

Rendah  0 0 2 5,7 4 11,4 6 17,1 

Total  14 40,0 13 37,1 8 22,9 35 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

  

Tabel 3 menunjukkan hubungan dukungan sosial rekan kerja dengan stres kerja pada sales di 

PT. Gembira Grosir Sejahterah Kota Gorontalo. Pada dukungan sosial rekan kerja tinggi sebanyak 16 

responden (45,7%), distribusi terbanyak berada pada stres kerja tinggi sebanyak 8 responden (22,9%), 

diikuti stres kerja sedang sebanyak 5 responden (14,3%), dan paling sedikit pada stres kerja rendah 

sebanyak 3 responden (8,6%). Pada dukungan sosial rekan kerja sedang sebanyak 13 responden 

(37,2%), distribusi terbanyak berada pada stres kerja tinggi dan sedang masing-masing sebanyak 6 

responden (17,1%), serta paling sedikit pada stres kerja rendah sebanyak 1 responden (2,9%). 

Kemudian pada dukungan sosial rekan kerja rendah sebanyak 6 responden (17,1%), distribusi terbanyak 

berada pada stres kerja rendah sebanyak 4 responden (11,4%), dan paling sedikit pada stres kerja sedang 

sebanyak 2 responden (5,7%). 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Beban Kerja Dengan Stres Kerja Pada Sales PT. Gembira Grosir Sejartera Kota 

Gorontalo 

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji korelasi pearson pada sales di PT. Gembira Grosir 

Sejahterah Kota Gorontalo, diperoleh p-value = 0,001 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,540 menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat cukup kuat dan positif (searah). Artinya, semakin 

tinggi beban kerja yang diterima sales, maka semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang dialami. Hasil 
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ini mengindikasikan bahwa peningkatan tuntutan pekerjaan seperti target penjualan, tekanan waktu, 

serta intensitas pelayanan pelanggan berkontribusi terhadap meningkatnya stres kerja. Sebaliknya, sales 

dengan beban kerja yang lebih rendah cenderung memiliki tingkat stres yang lebih terkendali. Dengan 

demikian, pengelolaan beban kerja yang proporsional dan dukungan kerja yang memadai sangat 

diperlukan untuk menekan risiko stres kerja pada sales. 

Adanya hubungan yang cukup kuat dengan arah positif (searah) antara beban kerja dan stres 

kerja pada sales di PT. Gembira Grosir Sejahterah dapat disebabkan oleh tingginya tuntutan pekerjaan 

yang harus dijalankan. Sales dituntut secara terus-menerus mencapai target penjualan, melayani 

pelanggan, serta menjaga performa penjualan harian. Selain itu, sales juga harus mampu beradaptasi 

dengan situasi yang tidak terduga seperti komplain pelanggan, perubahan permintaan pasar, maupun 

tekanan pencapaian target dalam waktu terbatas. Kondisi kerja yang menuntut performa tinggi secara 

berkelanjutan tersebut berpotensi meningkatkan beban mental dan emosional, sehingga memperkuat 

munculnya stres kerja pada sales. 

Pada penelitian ini, terdapat responden dengan beban kerja tinggi. Dari 15 sales yang memiliki 

beban kerja tinggi, sebanyak 7 sales mengalami stres kerja tinggi, 7 sales mengalami stres kerja sedang, 

dan 1 sales mengalami stres kerja rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar sales dengan 

beban kerja tinggi cenderung mengalami peningkatan stres kerja. Beban kerja yang tinggi umumnya 

berkaitan dengan tuntutan target penjualan yang besar, tekanan waktu, serta intensitas interaksi dengan 

pelanggan yang tinggi sehingga menguras energi fisik dan mental. Akumulasi tuntutan tersebut dapat 

memicu kelelahan, ketegangan, dan penurunan kemampuan coping. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Resiana dan Widyarini (2020) yaitu karyawan merasakan    ketidaknyamanan 

dalam beradaptasi baik terhadap lingkungan eksternal maupun lingkungan internal perusahaan. Hal  ini  

perlu  menjadi perhatian  bagi  perusahaan agar  dapat  memperbaiki  situasi  yang  ada  menjadi lebih 

baik lagi. (Resiana & Widyarini, 2020) 

Beban kerja tinggi pada sales terjadi ketika mereka harus menangani banyak tugas sekaligus 

yang menuntut upaya fisik dan mental besar, seperti menjual produk, menjaga hubungan dengan 

pelanggan, menata produk, dan memenuhi target dalam waktu terbatas. Kondisi ini dapat meningkatkan 

risiko stres kerja karena tingginya tuntutan konsentrasi dan kinerja. Meskipun demikian, beberapa sales 

mampu mengelola stres tersebut dengan baik melalui pengalaman kerja, strategi coping yang efektif, 

serta dukungan dari lingkungan kerja. 

Pada kategori beban kerja sedang, dari 13 sales yang bertugas di PT. Gembira Grosir Sejahterah 

Kota Gorontalo, sebanyak 5 sales mengalami stres kerja tinggi, 4 sales mengalami stres kerja sedang, 

dan 4 sales mengalami stres kerja rendah. Beban kerja sedang menggambarkan kondisi ketika tuntutan 

pekerjaan berada pada tingkat menengah, di mana sales masih harus menjalankan beberapa tugas seperti 

mencapai target penjualan, melayani pelanggan, dan menata produk secara bersamaan, namun masih 

dalam batas yang dapat dikelola. 

Pada kondisi ini, sebagian sales mampu mengendalikan stres karena memiliki kemampuan 

coping, pengalaman kerja, dan penyesuaian diri yang baik. Namun, ada juga yang tetap mengalami stres 

tinggi akibat tambahan tekanan seperti peningkatan target, komplain pelanggan, dan tuntutan harian 

yang ketat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun beban kerja tergolong sedang, tanpa manajemen stres 

dan dukungan kerja yang memadai, kondisi tersebut tetap berpotensi meningkatkan stres kerja. 

Pada kategori beban kerja rendah, masih terdapat responden yang mengalami stres kerja tinggi 

sebanyak 2 orang (5,7%). Beban kerja rendah dalam konteks ini merujuk pada kondisi ketika tuntutan 

pekerjaan yang diterima sales relatif ringan, baik dari segi jumlah tugas, target penjualan, tekanan 

waktu, maupun intensitas aktivitas kerja, sehingga secara umum masih berada dalam batas kemampuan 

individu untuk menyelesaikannya tanpa memerlukan upaya fisik dan mental yang besar. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadillah (2025) yang mengatakan bahwa pekerja dapat 

mengatur beban kerja agar lebih seimbang dengan kemampuan karyawan, serta memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk mengambil waktu istirahat yang cukup. (Fadillah, 2025) 
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Sementara itu, pada kategori beban kerja rendah juga terdapat 2 orang (5,7%) yang mengalami 

stres kerja sedang dan 3 orang (8,6%) yang mengalami stres kerja rendah, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian responden mampu mengelola tekanan kerja dengan baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

adanya kemampuan coping yang baik, pengalaman kerja yang memadai, dukungan sosial dari rekan 

kerja maupun atasan, serta motivasi kerja yang tinggi dapat membantu individu tetap mampu 

mengendalikan tekanan meskipun menghadapi beban kerja yang lebih berat. 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner beban kerja, menunjukkan bahwa keluhan utama sales 

berkaitan dengan kurangnya waktu istirahat, sering pusing akibat kelelahan, dan jam kerja yang 

panjang. Hal ini menandakan bahwa aspek waktu kerja dan kelelahan fisik menjadi faktor dominan 

dalam beban kerja. 

Kurangnya waktu istirahat menunjukkan pemulihan energi yang belum optimal, sehingga 

memicu kelelahan berkelanjutan. Keluhan pusing memperkuat adanya beban fisik dan mental yang 

tinggi, sementara jam kerja yang panjang turut meningkatkan persepsi beban kerja. Secara keseluruhan, 

kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian perusahaan dalam pengaturan waktu kerja dan istirahat 

untuk mengurangi kelelahan serta menjaga kesehatan dan kinerja sales. 

Kondisi kerja tersebut menuntut respons cepat, konsentrasi tinggi, dan pengambilan keputusan 

yang tepat dalam waktu singkat. Jika berlangsung terus-menerus tanpa pengelolaan beban kerja yang 

baik, hal ini dapat meningkatkan ketegangan psikologis dan memicu stres kerja. Dengan demikian, 

semakin tinggi beban kerja yang diterima sales, semakin besar pula potensi stres kerja yang dialami. 

Menurut Henry R. Jex dalam Mindandi (2023), beban kerja mental merupakan selisih antara 

tuntutan tugas yang harus diselesaikan dengan kapasitas maksimum kemampuan mental individu dalam 

melaksanakan tugas tersebut. Apabila tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas individu, maka akan timbul 

tekanan mental yang dapat memengaruhi konsentrasi, ketelitian, serta kualitas hasil kerja. Sebaliknya, 

apabila tuntutan tugas masih berada dalam batas kemampuan individu, maka pekerjaan dapat 

diselesaikan secara optimal tanpa menimbulkan beban mental yang berlebihan (Mindandi et al., 2023). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winno Mikey Riznanda yang 

berjudul Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja pada Karyawan Divisi Produksi PT. X. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa beban kerja memiliki korelasi positif dan kuat terhadap stres kerja dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,669 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi beban 

kerja yang diterima karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang dialami. Konsistensi 

hasil ini memperkuat temuan dalam jurnal Anda bahwa beban kerja merupakan faktor determinan 

dalam munculnya stres kerja. Secara teoritis, beban kerja mencakup tuntutan kuantitas pekerjaan, 

tekanan waktu, kompleksitas tugas, serta tanggung jawab yang harus diselesaikan dalam periode 

tertentu. Ketika tuntutan tersebut melampaui kapasitas fisik maupun psikologis individu, maka muncul 

ketegangan yang berkembang menjadi stres kerja (Riznanda & Kusumadewi, 2022). 

 

Hubungan Konflik Keluarga Dengan Stres Kerja Pada Sales PT. Gembira Grosir Sejartera Kota 

Gorontalo 

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji korelasi pearson pada sales di PT. Gembira Grosir 

Sejahterah Kota Gorontalo, diperoleh p-value = 0,012 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi (r) sebesar 

0,421 yang menunjukkan adanya hubungan signifikan dengan kekuatan korelasi sedang antara konflik 

keluarga dan stres kerja. Artinya, semakin tinggi konflik keluarga yang dialami sales, maka semakin 

tinggi pula tingkat stres kerja yang dirasakan. Konflik keluarga yang tidak terselesaikan dapat menjadi 

beban psikologis tambahan yang memperbesar risiko stres kerja, sehingga diperlukan upaya menjaga 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan keluarga untuk mendukung kesehatan mental dan 

produktivitas karyawan. 

Adanya hubungan yang cukup kuat dengan arah positif (searah) antara konflik keluarga dan 

stres kerja pada sales di PT. Gembira Grosir Sejahterah dapat disebabkan oleh tekanan permasalahan 
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keluarga yang memengaruhi kondisi psikologis karyawan saat bekerja. Sales yang mengalami konflik 

dalam keluarga, seperti perbedaan pendapat dengan pasangan, masalah pengasuhan anak, maupun 

tuntutan ekonomi rumah tangga, cenderung membawa beban emosional tersebut ke lingkungan kerja. 

Terdapat responden dengan konflik keluarga tinggi. Dari 21 sales yang memiliki konflik 

keluarga tinggi, sebanyak 10 sales mengalami stres kerja tinggi, 9 sales mengalami stres kerja sedang, 

dan 2 sales mengalami stres kerja rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar sales dengan 

konflik keluarga tinggi cenderung mengalami peningkatan stres kerja. Penjelasan yang relevan dengan 

temuan penelitian ini juga ditemukan dalam penelitian Widyaningtiyas (2022) bahwa konflik keluarga 

yang tinggi berkaitan dengan masalah rumah tangga seperti perbedaan pendapat, tuntutan ekonomi, dan 

tanggung jawab pengasuhan yang menimbulkan beban emosional. Tekanan ini dapat terbawa ke 

pekerjaan, sehingga memicu ketegangan, menurunkan konsentrasi, dan meningkatkan stres kerja. 

Namun, sebagian sales tetap mengalami stres rendah karena memiliki coping yang baik, 

dukungan keluarga yang memadai, serta mampu memisahkan masalah pribadi dan pekerjaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan emosi tetap berperan penting meskipun konflik keluarga tinggi. 

Penjelasan yang relevan dengan temuan penelitian ini juga ditemukan dalam penelitian oleh 

Alvionita (2025) bahwa konflik keluarga rendah merujuk pada kondisi ketika individu relatif jarang 

mengalami pertentangan, ketegangan, atau tuntutan peran yang saling berbenturan antara kehidupan 

keluarga dan pekerjaan, sehingga lingkungan keluarga cenderung harmonis dan suportif. Sales yang 

memiliki konflik keluarga rendah dengan stres kerja rendah umumnya memperoleh dukungan 

emosional yang memadai dari keluarga, yang berperan dalam menjaga kestabilan psikologis saat 

bekerja. Dukungan tersebut dapat meningkatkan motivasi kerja, memperkuat daya tahan terhadap 

tekanan pekerjaan, serta membantu sales lebih fokus dalam mencapai target penjualan, sehingga risiko 

munculnya stres kerja yang tinggi dapat diminimalkan meskipun menghadapi tuntutan pekerjaan sehari-

hari. (Alvionita, 2025) 

Pada kategori konflik keluarga rendah, masih terdapat responden yang mengalami stres kerja 

tinggi sebanyak 4 orang (11,4%) dan stres kerja sedang sebanyak 4 orang (11,4%). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun konflik keluarga rendah, stres kerja tetap dapat tinggi karena 

dipengaruhi faktor lain di tempat kerja, seperti beban kerja yang berat, tekanan target penjualan, 

tuntutan waktu, hubungan dengan atasan, maupun lingkungan kerja yang kurang kondusif. Dengan kata 

lain, rendahnya konflik keluarga tidak otomatis menjamin rendahnya stres kerja karena sumber stres 

juga dapat berasal dari aspek pekerjaan itu sendiri. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa konflik keluarga pada sales dipicu oleh kecenderungan 

emosi kerja yang terbawa ke rumah, seperti menjadi pemarah saat pekerjaan tidak berjalan sesuai 

prosedur, kebiasaan pulang larut yang tidak disetujui keluarga, serta lebih mengutamakan pekerjaan 

dibanding keluarga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa konflik keluarga tidak hanya disebabkan oleh perbedaan 

peran, tetapi juga oleh spillover emosi kerja dan ketidakseimbangan prioritas antara pekerjaan dan 

keluarga. Tingginya tuntutan dan waktu kerja dapat menurunkan kualitas interaksi keluarga serta 

memicu ketegangan emosional, sehingga diperlukan pengelolaan keseimbangan kerja–keluarga dan 

pengendalian emosi. 

Konflik yang berlangsung terus-menerus dapat menurunkan konsentrasi, meningkatkan 

sensitivitas emosional, dan memperbesar risiko stres kerja, terutama saat sales menghadapi target dan 

tuntutan pekerjaan. Dengan demikian, semakin tinggi konflik keluarga, semakin tinggi pula tingkat stres 

kerja. 

Menurut Frone dalam Kurniawan (2023) mengatakan bahwa work family conflict dapat 

didefinisikan sebagai bentuk konflik peran dimana tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga secara 

mutual tidak dapat disejajarkan dalam beberapa hal. Hal ini biasanya terjadi pada saat seseorang 

berusaha memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemampuan 

orang yang bersangkutan untuk memenuhi tuntutan keluarganya, atau sebaliknya, dimana pemenuhan 
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tuntutan peran dalam keluarga dipengaruhi oleh kemampuan orang tersebut dalam memenuhi tuntutan 

pekerjaannya (Kurniawan, 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara konflik keluarga dan 

stres kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yasmin Firyal Nailah dalam 

artikel berjudul Hubungan Konflik Peran Ganda dengan Stress Kerja pada Guru SMA di Kabupaten X 

yang. Penelitian tersebut menemukan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,878 yang menunjukkan adanya hubungan sangat kuat dan positif antara konflik peran 

ganda dan stres kerja. Dalam penelitian pada guru SMA tersebut, konflik keluarga muncul karena 

ketidakseimbangan antara tuntutan sebagai ibu rumah tangga dan sebagai tenaga pendidik, terutama 

pada masa pandemi. Tekanan waktu (time-based conflict), ketegangan emosional (strain-based 

conflict), serta perbedaan perilaku antar peran (behavior-based conflict) menjadi pemicu meningkatnya 

stres kerja. Hal ini relevan dengan kondisi dalam penelitian Anda, di mana konflik keluarga seperti 

masalah ekonomi, komunikasi dalam rumah tangga, maupun peran ganda dapat mengurangi kesiapan 

mental individu dalam menghadapi tekanan kerja. (Nailah & Puspitadewi, 2022). 

 

Hubungan Dukungan Sosial Rekan Kerja Dengan Stres Kerja Pada Sales PT. Gembira Grosir 

Sejahterah Kota Gorontalo 

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji korelasi pearson pada sales di PT. Gembira Grosir 

Sejahterah Kota Gorontalo, diperoleh nilai p-value sebesar 0,017 (<0,05) dengan koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,401. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 

rekan kerja dengan stres kerja. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan kekuatan hubungan 

sedang dengan arah positif (searah), yang berarti semakin tinggi dukungan sosial rekan kerja, maka 

tingkat stres kerja pada sales juga cenderung meningkat. 

Hubungan positif ini menunjukkan bahwa dukungan sosial rekan kerja yang tinggi muncul 

sebagai respons terhadap tingginya tekanan kerja pada sales, sehingga semakin tinggi stres yang 

dialami, semakin besar kecenderungan untuk mencari atau menerima dukungan. Namun, dukungan 

tersebut umumnya bersifat emosional atau situasional dan belum mampu mengurangi beban kerja 

secara nyata, karena tekanan target, tuntutan waktu, dan performa harian tetap mendominasi. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan kualitas dukungan yang lebih konkret dan efektif agar dapat 

membantu menekan stres kerja pada sales. 

Pada penelitian ini, terdapat responden dengan dukungan sosial rekan kerja tinggi. Penjelasan 

yang relevan dengan temuan penelitian ini juga diteukan dalam penelitian Zeirliana (2025) bahwa 

dukungan sosial rekan kerja yang tinggi dalam konteks ini menunjukkan bahwa sales memperoleh 

bantuan yang intens dan konsisten, baik secara emosional, informasi, maupun instrumental dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Namun, stres kerja masih cukup dominan, yang mengindikasikan bahwa 

dukungan tersebut cenderung bersifat responsif terhadap tekanan yang sudah tinggi atau belum mampu 

menurunkan beban kerja secara signifikan. Tuntutan target penjualan, tekanan waktu, dan intensitas 

interaksi dengan pelanggan tetap mendominasi beban mental, sehingga stres kerja masih dialami 

sebagian besar sales meskipun lingkungan kerja tergolong suportif. (Elmalia Dwi Zeirliana, 2025) 

Pada kategori dukungan sosial rekan kerja sedang, dari 13 sales, masing-masing 6 sales 

mengalami stres kerja tinggi dan stres kerja sedang, sedangkan 1 sales mengalami stres kerja rendah. 

Dukungan sosial rekan kerja sedang menunjukkan bahwa sales menerima bantuan dan kerja sama dalam 

tingkat cukup, namun belum konsisten sehingga belum mampu menekan stres kerja secara optimal, 

terutama di tengah tuntutan multitugas dan target yang tinggi. Sementara itu, pada dukungan sosial 

rendah, meskipun secara teori berisiko meningkatkan stres, temuan menunjukkan stres tidak selalu 

tinggi karena dipengaruhi faktor lain seperti beban kerja yang lebih ringan, karakteristik individu, 

kematangan emosional, dan strategi coping yang efektif. Hal ini menegaskan bahwa dukungan sosial 
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bukan satu-satunya penentu stres kerja, melainkan dipengaruhi juga oleh sumber daya personal dan 

kondisi kerja. (Permatasari, 2025) 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa dukungan sosial rekan kerja yang paling dominan 

dirasakan sales berupa bantuan saat situasi kerja sulit, berbagi informasi, dan kesediaan mendengarkan 

masalah. Hal ini mencerminkan adanya dukungan instrumental dan emosional, kerja sama tim yang 

baik, serta komunikasi yang suportif di lingkungan kerja. Kondisi ini berperan sebagai faktor protektif 

yang membantu sales menghadapi tekanan pekerjaan dan berpotensi menurunkan stres kerja. 

Namun, pada kategori dukungan sosial tinggi, masih terdapat responden yang mengalami stres 

kerja tinggi (22,9%) dan sedang (14,3%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan rekan kerja 

baik, stres tetap dapat muncul akibat faktor lain seperti beban kerja berat, tuntutan target, konflik dengan 

atasan, atau masalah pribadi. Dengan demikian, dukungan sosial yang tinggi belum tentu sepenuhnya 

mampu menurunkan stres jika sumber tekanan utama berasal dari faktor lain yang lebih dominan. 

Sebaliknya, pada kategori dukungan sosial rekan rendah, terdapat responden yang mengalami 

stres kerja rendah sebanyak 4 orang (11,4%) dan stres kerja sedang sebanyak 2 orang (5,7%), bahkan 

tidak ada yang mengalami stres kerja tinggi (0 orang; 0%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

dukungan sosial rendah, sebagian individu tetap mampu mempertahankan tingkat stres yang rendah. 

Penyebabnya adalah adanya coping individu yang baik, pengalaman kerja yang cukup, beban kerja yang 

ringan, atau kondisi kerja yang relatif stabil sehingga minim tekanan.  

Penjelasan penelitian ini relevan dengan penelitian oleh Permatasari, (2025) bahwa dukungan 

sosial dari rekan kerja, seperti saling membantu dalam menyelesaikan tugas, berbagi informasi terkait 

target penjualan, memberikan motivasi, serta menciptakan suasana kerja yang harmonis, dapat menjadi 

sumber coping yang efektif dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Sales yang mendapatkan dukungan 

dari rekan kerja cenderung merasa lebih dihargai, tidak bekerja sendiri, serta memiliki tempat untuk 

berbagi keluhan atau kesulitan dalam mencapai target.  

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ada dukungan sosial dari rekan kerja, sebagian sales 

masih mengalami stres kerja tinggi karena dukungan yang diberikan belum cukup efektif atau belum 

mampu mengimbangi tuntutan pekerjaan. Dukungan yang terbatas dan tidak konsisten kurang 

membantu dalam mengatasi beban kerja, sementara tekanan target, waktu, dan tugas tetap dominan. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dukungan yang lebih konkret seperti kerja sama tim, 

pembagian tugas yang seimbang, dan komunikasi yang lebih efektif pada sales di PT. Gembira Grosir 

Sejahterah Kota Gorontalo. 

Menurut Lazarus dan Folkman dalam Permatasari, (2025) stres ditimbulkan oleh hubungan 

individu dengan lingkungannya yang membebani karena melampaui kemampuan diri dan mengancam 

kesejahteraan individu. Kesejahteraan pekerja mencakup kesejahteraan psikologis, kesejahteraan 

emosional, dan kesejahteraan secara sosial yang berkaitan dengan kemampuan berfungsi secara sosial 

dan penerimaan diri dari lingkungan sosialnya (Permatasari, 2025). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sinurat, Siallagan, dan Noviyanti (2025) menemukan 

bahwa dukungan sosial rekan kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kondisi psikologis 

pekerja. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki dukungan sosial rekan kerja pada 

kategori cukup (87,7%) dan tingkat burnout rendah (50,9%). Uji korelasi Spearman menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial rekan kerja dan burnout dengan nilai p = 

0,024 dan koefisien korelasi r = −0,299 yang berarti hubungan bersifat negatif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima pekerja dari rekan kerja, maka 

semakin rendah tingkat stres atau kelelahan kerja yang dialami. Dengan demikian, penguatan dukungan 

sosial di lingkungan kerja menjadi faktor penting dalam menurunkan stres kerja akibat tuntutan 

pekerjaan. (Sinurat et al., 2025). 

Penelitian lain yang relevan dengan hasil penelitian ini adalah studi oleh Bahartha dan Indrawati 

(2025) yang meneliti pengaruh dukungan sosial rekan kerja terhadap stres kerja pada karyawan PT. 

Multirasa Nusantara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial rekan kerja berpengaruh 
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negatif signifikan terhadap stres kerja (r = -0,471; p < 0,001), yang berarti semakin tinggi dukungan 

yang diberikan oleh rekan kerja maka semakin rendah tingkat stres kerja karyawan. Temuan ini 

menegaskan bahwa faktor sosial di lingkungan kerja memiliki peran protektif dalam mengurangi 

tekanan psikologis akibat tuntutan pekerjaan. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa faktor-faktor pekerjaan perlu dikelola dengan baik untuk 

mencegah peningkatan stres kerja pada karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan tingkat stres kerja pada sales di 

PT. Gembira Grosir Sejahtera Kota Gorontalo (ρ-value = 0,001; r = 0,540), demikian pula konflik 

keluarga memiliki hubungan signifikan dengan tingkat stres kerja (ρ-value = 0,012; r = 0,421), serta 

dukungan sosial rekan kerja juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat stres kerja (ρ-

value = 0,017; r = 0,401). 
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